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ABSTRAK

Pengelolaan sampah berbasis masyarakat merupakan salah satu strategi yang
efektif dalam mengatasi permasalahan lingkungan sekaligus meningkatkan
kapasitas dan kemandirian masyarakat. Salah satu bentuk implementasinya
adalah melalui Bank Sampah Sawo Kecik di Perum Candi Gebang Permai,
Sleman, Yogyakarta, yang mengembangkan pengelolaan sampah dengan
pendekatan pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses pemberdayaan masyarakat yang dilakukan melalui
Bank Sampah Sawo Kecik serta mengidentifikasi manfaat yang dirasakan
masyarakat setelah mengikuti program tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Data diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang melibatkan ketua, pengurus, anggota, nasabah Bank
Sampah Sawo Kecik, serta masyarakat Perum Candi Gebang Permai.
Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi, sedangkan analisis data
dilakukan menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemberdayaan masyarakat di
Bank Sampah Sawo Kecik berlangsung melalui tiga proses, yaitu proses
penyadaran, proses pengkapasitasan, dan proses pendayaan. Proses
penyadaran dilakukan dengan membangun kepedulian masyarakat terhadap
pentingnya pengelolaan sampah. Proses pengkapasitasan diwujudkan melalui
berbagai kegiatan edukasi, pelatihan, dan pendampingan untuk meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan masyarakat. Selanjutnya, proses pendayaan
ditandai dengan meningkatnya kemampuan masyarakat dalam mengelola
sampah secara mandiri dan berkelanjutan. Keberadaan Bank Sampah Sawo
Kecik memberikan berbagai manfaat, meliputi manfaat ekonomi melalui
tambahan pendapatan dari hasil pengelolaan sampah, manfaat sosial berupa
meningkatnya partisipasi dan solidaritas masyarakat, serta manfaat
lingkungan yang ditunjukkan dengan terciptanya lingkungan permukiman
yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan. Dengan demikian, Bank Sampah
Sawo Kecik menjadi media pemberdayaan masyarakat yang mampu
mendorong perubahan perilaku, meningkatkan kapasitas warga, serta
memperkuat pembangunan berbasis komunitas.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Bank Sampah, Pengelolaan
Sampah Berbasis Masyarakat, Manfaat Bank Sampah.
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ABSTRACT

Community-based waste management is an effective strategy for addressing
environmental problems while enhancing community capacity and self-
reliance. One form of its implementation is through the Sawo Kecik Waste
Bank in Candi Gebang Permai Housing Estate, Sleman, Y ogyakarta, which
promotes waste management through a community empowerment
approach. This studyaims to describe the community empowerment process
implemented through the Sawo Kecik Waste Bank and to identify the
benefits experienced by the community after participating in its programs.
This study employed a qualitative research method with a descriptive
approach. Data were collected through observation, interviews, and
documentation involving the head, management, members, customers of the
Sawo Kecik Waste Bank, and residents of Candi Gebang Permai Housing
Estate. Data validity was ensured through triangulation, while data analysis
was conducted using the stages of data reduction, data presentation, and
conclusion drawing.

The results indicate that the community empowerment process at the Sawo
Kecik Waste Bank is carried out through three stages: awareness-building,
capacity-building, and empowerment. The awareness-building stage
focuses on fostering public awareness of the importance of proper waste
management.  Capacity-building is implemented through various
educational activities, training, and mentoring programs aimed atimproving
community knowledge and skills. Furthermore, the empowerment stage is
reflected in the community's increased ability to manage waste
independently and sustainably. The existence of the Sawo Kecik Waste
Bank provides various benefits, including economic benefits through
additional income generated from waste management activities, social
benefits in the form of increased community participation and solidarity,
and environmental benefits reflected in the creation of a cleaner, healthier,
and more sustainable residential environment. Therefore, the Sawo Kecik
Waste Bank serves as a community empowerment medium that encourages
behavioral change, enhances community capacity, and strengthens
community-based development.

Keywords: Community Empowerment, Waste Bank, Community-based
Waste Management, Benefits of Waste Banks.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Permasalahan lingkungan hidup merupakan isu global yang menjadi
perhatian berbagai negara di dunial. Pencemaran lingkungan tidak hanya
berdampak pada wilayah tertentu, tetapi juga memberikan pengaruh terhadap
ekosistem secara luas, seperti perubahan iklim, meningkatnya frekuensi bencana
alam, menurunnya kualitas kesehatan masyarakat, serta terganggunya
kelangsungan hidup manusia, hewan, dan tumbuhan?. Oleh karena itu, upaya
pelestarian lingkungan memerlukan kerja sama dari berbagai pihak, baik
pemerintah, sektor swasta, maupun masyarakat. Salah satu bentuk pencemaran
lingkungan yang hingga kini masih menjadi persoalan serius adalah
meningkatnya volume sampah yang belum dikelola secara optimal®.

Di Indonesia, persoalan sampah masih menjadi tantangan besar seiring

dengan pertumbuhan jumlah penduduk, urbanisasi, dan meningkatnya pola

konsumsi masyarakat*. Peningkatan aktivitas masyarakat menyebabkan volume

1 United Nations Environment Programme (UNEP), Global Environment Outlook
6: Healthy Planet, Healthy People (Cambridge: Cambridge University Press, 2019), him.
1.

2 World Health Organization (WHO), Compendium of WHO and Other UN
Guidance on Health and Environment (Geneva: World Health Organization, 2024), him.
3-8.

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 69.
4 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan

Sampah, Pasal 3.



sampah yang dihasilkan setiap hari terus bertambah®, sementara kapasitas
pengelolaan sampah di berbagai daerah belum mampu mengimbangi laju
peningkatan tersebut®. Kondisi ini mengakibatkan penumpukan sampah di
tempat pembuangan sementara (TPS), tempat pembuangan akhir (TPA),
bantaran sungai, maupun lahan kosong’. Dampak yang ditimbulkan tidak hanya
berupa pencemaran lingkungan, tetapi juga meningkatkan risiko munculnya
berbagai penyakit, menurunkan kualitas kesehatan masyarakat, serta
mengganggu keindahan lingkungan®. Semakin besar jumlah penduduk dan
tingkat konsumsi masyarakat, maka semakin besar pula volume sampah yang
dihasilkan sehingga diperlukan sistem pengelolaan sampah yang lebih efektif
dan berkelanjutan®.

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu wilayah yang
menghadapi persoalan pengelolaan sampah 1. Sebagai daerah pendidikan,
pariwisata, dan permukiman, Yogyakarta menghasilkan volume sampah yang
relatif tinggi setiap harinya. Permasalahan tersebut semakin kompleks apabila

pengelolaan sampah masih dilakukan dengan cara konvensional, seperti

5 Bambang Suwerda, Bank Sampah (Kajian Teori dan Penerapan) (Yogyakarta:
Pustaka Rihama, 2012), him. 9-12.

6 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, Sistem
Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), https://sipsn.menlhk.go.id, diakses 9
Juli 2026.

7 Alex S. (2012). Sukses Mengolah Sampah Organik Menjadi Pupuk Organik.
Yogyakarta: Pustaka Baru Press, hlm. 13—15.

8 Azrul Azwar, Pengantar llmu Kesehatan Lingkungan (Jakarta: PT Mutiara Sumber
Widya, 1996),hlm. 183-185.

9 Setyo Purwendro Nurhidayat, Mengolah Sampah untuk Pupuk dan Pestisida
Organik (Jakarta: Penebar Swadaya, 2010),hlm. 5.

10 Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Daerah Istimewa Yogyakarta, Dokumen

Informasi Pengelolaan Sampah Daerah Istimewa Yogyakarta,Yogyakarta: DLHK DIY.
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membuang sampah ke tempat pembuangan sampah (TPS), membakar sampah,
atau membuangnya ke sungal!. Cara-cara tersebut belum mampu menyelesaikan
akar permasalahan karena hanya memindahkan sampah dari satu tempat ke
tempat lain tanpa memberikan nilai tambah bagi masyarakat maupun
lingkungan!?. Pertumbuhan penduduk telah menimbulkan akibat bertambahnya
pola konsumsi masyarakat yang akhirnya menyebabkan bertambahnya volume
sampah. Bertambahnya volume sampah yang semakin beragam, kondisi ini
diperparah dengan pola hidup masyarakat yang menganggap sampah sebagai
sesuatu yang harus dibuang dan disingkirkan.

Salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah
adalah melalui pembentukan bank sampah!®. Bank sampah merupakan inovasi
berbasis masyarakat yang mengubah paradigma bahwa sampah bukan lagi
sekadar limbah yang harus dibuang, melainkan sumber daya yang memiliki nilai
ekonomi apabila dikelola dengan baik!4. Melalui sistem menabung sampah,
masyarakat didorong untuk memilah sampah sejak dari rumah, kemudian
menyetorkannya ke bank sampah sehingga memperoleh manfaat ekonomi

sekaligus berkontribusi dalam menjaga kebersthan lingkungan. Selain

11 Siti Haryanti, Endang Gravitiani, dan Mahendra Wijaya, "Studi Penerapan Bank
Sampah dalam Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup di Kota Yogyakarta,"
Bioeksperimen: Jurnal Penelitian Biologi, Vol. 6, No. 1, 2020, him. 60-68.

12 Bambang Suwerda, Bank Sampah (Kajian Teori dan Penerapan) (Yogyakarta:
Pustaka Rihama, 2012), him. 11-15.

13 Bambang Suwerda, Bank Sampah (Kajian Teori dan Penerapan) (Yogyakarta:
Pustaka Rihama, 2012), him. 22-28.

14 S. Haryanti, Endang Gravitiani, dan Mahendra Wijaya, "Studi Penerapan Bank
Sampah dalam Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup di Kota Yogyakarta,”

Bioeksperimen: Jurnal Penelitian Biologi,Vol.6,No. 1 (2020): 60—68.



memberikan manfaat ekonomi, keberadaan bank sampah juga mampu
meningkatkan kepedulian sosial, memperkuat partisipasi masyarakat, serta
membangun budaya hidup bersih dan ramah lingkungan.

Adanya bank sampah bagi kalangan umum masih terasa asing dikarenakan
mereka belum merasakan manfaat dengan adanya bank sampah. Oleh karena itu
dengan adanya bank sampah bisa memberikan dampak positif terhadap
lingkungan, sosial, bahkan ekonomi masyarakat. Sudah ada beberapa daerah
yang memanfaatkan bank sampah menjadi sesuatu yang bisa membawa manfaat
bagi diri sendiri maupun bagi masyarakat sekitarnya.

Salah satu bank sampah yang aktif melaksanakan pemberdayaan
masyarakat adalah Bank Sampah Sawo Kecik yang berlokasi di Perum Candi
Gebang Permai, Wedomartani, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Bank Sampah Sawo Kecik didirikan pada tahun
2015 atas prakarsa Ibu Herry Astuti Imaningsih bersama masyarakat setempat
sebagai respons terhadap permasalahan penumpukan sampah rumah tangga di
lingkungan Perum Candi Gebang Permai. Bank Sampah Sawo Kecik juga
bertujuan untuk mewujudkan lingkungan bersih dan masyarakat mandiri
ekonomi melalui pengelolaan sampah berbasis pengembangan masyarakat.

Meskipun berbagai penelitian mengenai bank sampah telah banyak
dilakukan, sebagian besar penelitian lebih berfokus pada aspek pengelolaan
sampah atau manfaat ekonomi yang dihasilkan. Sementara itu, kajian yang
secara khusus menganalisis proses pemberdayaan masyarakat melalui tahapan

penyadaran, pengkapasitasan, dan pendayaan pada Bank Sampah Sawo Kecik



masih terbatas. Padahal, proses pemberdayaan menjadi aspek penting untuk
mengetahui bagaimana masyarakat dibangun kesadarannya, ditingkatkan
kapasitasnya, hingga mampu berpartisipasi secara mandiri dalam pengelolaan

sampah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat melalui bank sampah di
Perum Candi Gebang Permai, Sleman, Yogyakarta?
2. Apa manfaat yang dirasakan masyarakat sekitar dengan adanya bank

sampah Perum Candi Gebang Permai, Sleman, Yogyakarta?

C.Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan proses pemberdayaan yang dilaksanakan oleh bank
sampah sawo kecik di Perum Candi Gebang Permai, Sleman, Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui manfaat dari program Bank Sampah Sawo Kecik terhadap

masyarakat Candi Gebang Permai, Sleman, Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pengembangan



masyarakat islam. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian mengenai
pemberdayaan masyarakat dalam konteks pemberdayaan melalui bank
sampah. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi
akademik bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji pemberdayaan
masyarakat melalui bank sampah. Dengan demikian, penelitian ini dapat

memperkuat integrasi antara konsep pemberdayaan, dan bank sampah.

. Manfaat secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi
berbagai pihak yang terkait dengan upaya pemberdayaan melalui bank
sampah. Bagi Bank Sampah Sawo Kecik , hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan evaluasi dalam mengembangkan program yang tidak hanya berfokus
pada pengelolaan sampah, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat secara
berkelanjutan. Melalui temuan penelitian ini, Bank Sampah Sawo Kecik
diharapkan dapat mengoptimalkan strategi pemberdayaan yang lebih
terstruktur, efektif dengan jangka panjang.

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat bagi
masyarakat dan lembaga sosial lainnya sebagai referensi dalam merancang
dan mengimplementasikan program pemberdayaan masyarakat melalui
bank sampah.

Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam merumuskan kebijakan yang lebih inklusif dan
responsif terhadap pengelolaan sampah. Hasil penelitian ini juga dapat

memperkuat pentingnya sinergi antara pemerintah dan lembaga sosial



dalam upaya memberdayakan masyarakat melalui bank sampah. Dengan
demikian, secara praktis penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran
mengenai pemberdayaan melalui bank sampah, tetapi juga menawarkan

rekomendasi yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan

efektivitas program pemberdayaan secara berkelanjutan.

E. Kajian Pustaka
Dalam melakukan penelitian ini tentu peneliti perlu menelaah hasil
penelitian yang sudah terlebih dahulu terkait dengan tema ini. Yang dimana
penelitian ini mengkaji tentang “Pemberdayaan Masyarakat melalui Bank

Sampah”. Adapun penelitian-penelitian terkait dalam penelitian tersebut dapat

menjadi rujukan dalam penelitian ini diantaranya adalah:

1. Penelitian Riyatno, yang berjudul “Pengembangan Masyarakat Melalui
Pengelolaan Sampah Oleh Lembaga Masyarakat Desa (LPMD) di Soragan
Kelurahan Ngestiharjo Kecamatan Kasihan Bantul”. Dalam penelitian
disebutkan adanya upaya mengembangkan masyarakat di Soragan melalui
pengelolaan sampah, serta hasil yang dicapai dari kegiatan pemberdayaan
masyarakat yang dipelopori oleh LPMD.® Meskipun sama-sama mengkaji
pemberdayaan masyarakat melalui bank sampah, penelitian tersebut lebih
berfokus pada dampak program terhadap peningkatan kepedulian lingkungan

dan ekonomi masyarakat. Sementara itu, penelitian yang penulis lakukan

15 Riyanto, Pengembangan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah Oleh
Lembaga Masyarakat Desa (LPMD) di Soragan Kelurahan Ngestiharjo Kecamatan
Kasihan Bantul, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan PMI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN
Sunan Kalijaga, 2006).



memiliki fokus yang berbeda, yaitu menganalisis proses pemberdayaan
masyarakat melalui bank sampah sawo kecik dengan menggunakan teori
proses pemberdayaan masyarakat yang meliputi proses penyadaran,
pengkapasitasan, dan pendayaan. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya melihat hasil program, tetapi juga menjelaskan bagaimana proses

pemberdayaan tersebut berlangsung.

. Penelitian Rezi Fahlevi, yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Pengelolaan Sampah di Dusun Gambiran Baru Oleh WALHI DIY”. Dalam
penelitian tersebut disebutkan adanya kampanye peduli lingkungan dan
pelatihan pengelolaan sampah yang bertujuan agar masyarakat berdaya,
khususnya dalam mengatasi lingkungan hidup dengan mengatasi dan
mengurangi volume sampah'®. Penelitian terdahulu berfokus pada strategi
pengelolaan bank sampah dalam meningkatkan kebersihan lingkungan dan
partisipasi masyarakat. Adapun penelitian ini lebih menekankan pada proses
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Bank Sampah Sawo Kecik di
Perum Candi Gebang Permai. Penelitian ini juga menganalisis bagaimana
program-program bank sampah mampu meningkatkan kapasitas masyarakat,
memperkuat kesadaran lingkungan, serta memberikan manfaat ekonomi dan

sosial melalui kegiatan pengelolaan sampah.

16 Rezi Fahlevi, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah di
Dusun Gambiran Baru Oleh WALHI DIY”, Skirpsi (Yogyakarta: Jurusan PMI Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2007).



3. Penelitian Sri Muhammad Kusumantoro, yang berjudul “Perubahan Sosial
Melalui Bank Sampah” Studi Krisis Terhadap Bank Sampah Gemah Ripah di
Dusun Badegan, Bantul, Yogyakarta. dalam penelitian tersebut menerangkan
bahwa kemunculan bank sampah gemah ripah diawali dengan masalah
sampah yang dihadapi warga Badegan RT 12 pasca bencana gempa bumi
yang terjadi di Yogyakarta pada tahun 2006 silam. Hal ini tokoh masyarakat
berkeinginan untuk menanam kepada masyarakat agar peduli lingkungan,
itulah yang membawa kemunculan bank sampah tersebut. 1’ Penelitian
tersebut lebih menyoroti manfaat ekonomi yang diperoleh masyarakat dari
kegiatan bank sampah. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini
mengkaji pemberdayaan masyarakat secara lebih komprehensif, yaitu tidak
hanya dari aspek ekonomi, tetapi juga aspek sosial, lingkungan, peningkatan
kapasitas masyarakat, serta bentuk-bentuk pemberdayaan yang dilakukan

bank sampah sawo kecik melalui kegiatan edukasi, pelatihan, pendampingan,

dan pengelolaan sampah berbasis masyarakat.

4. Penelitian ~ Shofianingsih, yang berjudul  “Pengelolaan  Berbasis
Masyarakat” Studi Krisis Terhadap Bank Sampah Gemah Ripah di Dusun
Badegan, Bantul, Yogyakarta. dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa
dalam sistem menabung ada dua cara, yaitu secara individu dan secara

kelompok. 18 Penelitian terdahulu membahas implementasi pengelolaan

17 Sri Muhammad Kusumantoro, “Perubahan Sosial Melalui Bank Sampah” Studi
Krisis Terhadap Bank Sampah Gemah Ripah di Dusun Badegan, Bantul, Yogyakarta,2011.

18 Shofianingsih, “Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat” Studi di Bank
Sampah Gemah Ripah Dusun Badegan, Bantul, (Yogyakarta:Jurusan PMI Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2012)



sampah berbasis masyarakat dalam perspektif pengelolaan lingkungan.
Sementara itu, penelitian yang dilakukan penulis lebih berorientasi pada
kajian pemberdayaan masyarakat dengan menempatkan masyarakat sebagai
subjek utama dalam proses perubahan. Analisis penelitian ini menggunakan
teori proses pemberdayaan masyarakat untuk menjelaskan bagaimana
masyarakat mengalami peningkatan pengetahuan, keterampilan, partisipasi,

dan kemandirian melalui program Bank Sampah Sawo Kecik.

. Penelitian Aulia Rahman Akbar Sultoni, yang berjudul “Partisipasi
Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah, Studi Kasus di Mlangi Sawahan
RT 06 RW 30 Nogotirto, Gamping, Sleman, Yogyakarta”. Penelitian ini
menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat di dusun Mlangi Sawahan adalah
sistem partisipasi kemitraan yakni dengan cara diberi kewenangan
sepenuhnya dari pihak pemerintahan dalam kebijakan pengelolaan sampah.'®
Penelitian Aulia Rahman Akbar Sultoni berfokus pada tingkat partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sampah dan menemukan bahwa keberhasilan
program dipengaruhi oleh partisipasi masyarakat dalam bentuk kemitraan
dengan pemerintah. Sementara itu, penelitian yang penulis lakukan tidak
hanya mengkaji partisipasi masyarakat, tetapi lebih berfokus pada proses

pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Sawo Kecik.

19 Aulia Rahman Akbar Sultoni, “Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan
Sampah” Studi di Mlangi Sawahan RT 06 RW Nogotirto, Gamping, Sleman, Yogyakarta.
(Yogyakarta:Jurusan PMI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 201 1
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F. Kerangka Teori
Kerangka teori digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari
rumusan masalah. Oleh karena itu, agar penelitian ini dapat dilakukan dengan
baik dan mudah, maka peneliti merujukkan beberapa teori dari rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Pengertian Pemberdayaan

Menurut Edi Suharto, Pemberdayaan merupakan proses dan tujuan.
Maksud sebagai proses yaitu pemberdayaan sebagai kegiatan untuk memberi
daya atau kekuatan kepada individu dan kelompok dalam masyarakat yang
mengalami masalah kemiskinan?®. Sedangkan maksud dari sebagai tujuan
yaitu pemberdayaan mampu menunjukan tingkat keberhasilan dari
masyarakat yang diberdayakan dalam memenuhi kehidupannya.

Dalam bukunya, Edi Suharto menjelaskan bahwa pemberdayaan adalah
suatu cara dengan mana rakyat, organisasi, dan komunitas diarahkan agar
mampu menguasai atau berkuasa atas kehidupannya ?!. Pemberdayaan
dilakukan agar masyarakat dapat lebih berani untuk menghadapi
kehidupannya, bahkan dia juga mampu mengeluarkan
kemampuankemampuan yang dia miliki agar kehidupannya menjadi lebih
baik. Pemberdayaan dikhususkan terhadap kelompok masyarakat lemah yang

memiliki ketidakberdayaan baik itu internal karena persepsi dirinya sendiri

20 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial (Bandung: PT Refika Aditama,
2005), 59-60.

21 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung:
Refika Aditama, 2006). Him. 59
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ataupun eksternal karena struktur sosial yang tidak adil. Keadaan berdaya
dapat masyarakat peroleh dari dirinya sendiri bukan dari orang lain, karena
meskipun pemberdayaan tersebut datang dari orang lain tapi jika dirinya
sendiri menolak akan adanya pemberdayaan tersebut atau merasa dirinya
tidak mampu untuk melakukan hal tersebut maka semua hal tersebut akan sia-
sia. Maka dari itu pemberdayaan itu ada agar rakyat mampu untuk menguasai
dirinya sendiri bukan pihak lain yang menguasainya.

Dalam perspektif pekerjaan sosial, pemberdayaan dapat dilakukan
melalui tiga aras atau matra pemberdayaan (empowerment setting): mikro,
mezzo dan makro.

a. Aras Mikro, pemberdayaan pada aras ini dilakukan terhadap klien secara
individu yang mana melalui bimbingan, konseling, stress management,
dan crisis intervention. Dengan tujuan untuk membimbing atau melatih
klien dalam menjalankan tugas-tugas kehidupannya.

b. Aras Mezzo, pemberdayaan pada aras ini dilakukan terhadap sekelompok
klien yang mana menggunakan kelompok sebagai media intervensi.
Pendidikan, pelatihan, pengetahuan dan keterampilan merupakan strategi
dalam meningkatkan kesadaran dalam memecahkan permasalahan yang
dihadapinya.

c. Aras Makro, aras ini disebut juga sebagai strategi sistem besar karena
perubahannya lebih terhadap lingkungan yang lebih luas seperti
perumusan kebijakan, kampanye, aksi sosial, dan pengorganisasian

masyarakat. Aras ini juga memandang klien sebagai orang yang memiliki
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kompetensi untuk memahami situasi-situasi mereka sendiri dan juga untuk

memilih serta menentukan strategi yang tepat untuk bertindak?2.

Dalam pemberdayaan selain mengarahkan masyarakat untuk berani
menguasai diri mereka sendiri tanpa bergantung pada orang lain, tapi kita juga
harus mampu untuk membangkitkan keinginan dari masyarakat secara aktif
dan juga mampu untuk meneguhkan komitmen sosial terhadap stakeholder
agar melakukan sesuatu yang menguntungkan bagi masyarakat yang biasa
kita sebut dengan sebutan mobilisasi sosial.

Secara etimologis kata pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya”
yang artinya kekuatan atau kemampuan. Berangkat dari pengertian tersebut,
untuk itu pemberdayaan dapat diartikan sebuah proses menuju berdaya atau
proses untuk mendapatkan daya, kekuatan, kemampuan, dan proses
pemberian daya kekuatan kemampuan dari pihak yang memiliki daya
terhadap pihak yang kurang maupun belum berdaya®®. Bagian paling utama
pada suatu pemberdayaan ialah meningkatnya kesadaran masyarakat,
manusia yang sadar adalah apabila mereka mengerti perihal dan tanggung
jawab mereka sebagai seorang manusia merdeka yang bermasyarakat dan

beragama yang mengemban misi sebagai insan individu, insan sosial dan

22 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Refika
Aditama, 2006), hal. 66-67

23 Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan,
(Yogyakarta: Gava Media, 2017),77.
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menjadi pemimpin di muka bumi. Sehingga mereka akan mampu melindungi
dirinya dan melawan ketimpangan yang terjadi padanya?®*.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan merupakan suatu proses sekaligus tujuan yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan, kemandirian, dan keberdayaan individu maupun
kelompok masyarakat agar mampu mengendalikan serta menentukan arah
kehidupannya sendiri. Pemberdayaan tidak hanya berfokus pada pemberian
bantuan atau sumber daya, tetapi juga pada upaya membangun kesadaran,
pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri masyarakat sehingga
mereka mampu mengidentifikasi, memecahkan, dan mengatasi berbagai
permasalahan yang dihadapi secara mandiri.

Dalam pelaksanaannya, pemberdayaan dapat dilakukan pada tingkat
individu (mikro), kelompok (mezzo), maupun masyarakat secara luas (makro)
melalui berbagai strategi seperti pendampingan, pendidikan, pelatihan,
pengorganisasian masyarakat, hingga perumusan kebijakan. Dengan
demikian, esensi pemberdayaan terletak pada proses meningkatkan kapasitas
masyarakat agar tidak bergantung pada pihak lain, mampu berpartisipasi aktif
dalam pembangunan, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan

kesejahteraan dan kualitas hidup yang lebih baik secara berkelanjutan.

24 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), 24-25.
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2. Pemberdayaan Masyarakat menurut Pandangan Islam

Agama yang selalu memberikan jawaban bagi setiap problematika yang
dihadapi oleh umatnya®®. Pada konteks inilah, pemberdayaan masyarakat
Islam diletakkan, yaitu memfasilitasi, memberdayakan umat Islam agar
terbebas dari ketidakadilan, kemiskinan, kebodohan dan lainnya yang
menyebabkan mereka menjadi terpuruk?®. Manusia harus mampu berlomba
dan bertahan dalam dinamika kehidupan dunia dan memiliki karakter
kompetitif, kreatif, dan progresif 2’. AlQur’an pun memotivasi manusia untuk

berkompetisi dalam segala hal yang mengandung unsur kebaikan.

Allah SWT. berfirman dalam Q.S. Al-Maidah (5) ayat 48:
U5 Gy i ARl Uiy il (a0 (i W Wil 5T, ol Gl G
ol KRalal el 3157510 4250 K Ul (R GRTT (00 18 U dhelbl 38 ¥ 5=
° 3 P e 20 T Ly 7. . 2 % L z .
4 A& Ly A5 bes an A ) Seal ) aale= R G s Kild ol 2
b %’Fe %

Artinya: “Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu
(Muhammad) dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab
yvang diturunkan sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah perkara
mereka menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti

keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang

25 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011),Hlm, 17.

26 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), hlm. 24-26.

2T Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam
Perspektif Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta,2017), hlm. 28-31.
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kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan
vang terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu
umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap karunia yang telah
diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan.
Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu diberitahukan-Nya kepadamu

terhadap apa yang dahulu kamu perselisihkan 8.

Pertama, Allah menjelaskan tentang fungsi Al-Qur’an sebagai kitab
yang membenarkan kitab-kitab sebelumnya dan menyuruh manusia untuk
berpegang teguh pada Al-Qur’an dalam memutuskan suatu hukum.
Selanjutnya, Allah menjelaskan bahwa menciptakan manusia dalam
bermacam-macam kelompok untuk menguji manusia, dari apa yang telah
Allah anugerahkan kepada mereka menyangkut syariat dan potensi-potensi
dalam diri manusia.

Berdasarkan definisi tersebut, Islam mencoba membuat konsep tentang
pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat islam merupakan
bagian dari dakwah. Namun kegiatan dakwah yang sudah mengalami
perubahan paradigma. Paradigma dakwah konvensional yang masih terfokus
kepada ibadah vertikal (hubungan Allah dengan hambanya) menjadi
paradigma yang lebih kepada perubahan sosial secara nyata. Yakni hubungan
vertikal (hubungan Allah dengan hambanya) sekaligus hubungan horizontal

(hubungan sesama manusia). Konsep pemberdayaan telah diterapkan oleh

28 Kementerian Agama RI, Mushaf Tajwid, hal. 117.

16



Rasulullah saw. Beliau memberikan contoh terkait prinsip keadilan,
persamaan, dan partisipasi di tengah-tengah masyarakat. Sikap toleran yang
hakiki tadi sudah diterapkan sejak kepeminpinan Rasulullah Saw. Sehingga
mempunyai prinsip untuk selalu menghargai etos kerja, saling tolong-
menolong (Ta’awun) bagi semua warga negara untuk melaksanakan ajaran-

ajaran agama.
Allah berfirman dalam AlQur’an Surah Al-Hasyr ayat 7 yang berbunyi:

oSlaally ozl ol N5 Jelilly AG oAl Al Ge alhy e AT R G
Lo &g Ly oM Jelsl &l Gy i (LW G A0 (&8 Y (8 dull ol

il S 8 37T ) 757 e

Artinya: “Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah
kepada Rasul-Nya (vang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah
untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin
dan untuk orangorang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan
Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka
tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras

hukuman-Nya "?°.

Maksud dari ayat tersebut adalah: Apa saja harta rampasan atau fai’

yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota-

29 1bid..., hal. 436.
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kota) seperti tanah Shafra, lembah Al-Quran dan tanah Yanbu' (maka adalah
untuk Allah) Dia memerintahkannya sesuai dengan apa yang dikehendaki-
Nya (untuk Rasul, orangorang yang mempunyai) atau memiliki (hubungan
kekerabatan) yaitu kaum kerabat Nabi dari kalangan Bani Hasyim dan Bani
Mutthalib, (anak-anak yatim) yaitu anak-anak kaum muslimin yang bapak-
bapak mereka telah meninggal dunia sedangkan mereka dalam keadaan fakir,
(orang-orang miskin) yaitu orang-orang muslim yang serba kekurangan, (dan
orang-orang yang dalam perjalanan) yakni orang-orang muslim yang
mengadakan perjalanan lalu terhenti di tengah jalan karena kehabisan bekal,
yakni harta fai’ itu adalah hak Nabi saw. beserta empat golongan orang-orang
tadi, sesuai dengan apa yang telah ditentukan oleh Allah swt. dalam
pembagiannya, yaitu bagi masing-masing golongan yang empat tadi
seperlimanya dan sisanya untuk Nabi Saw 30,

Dalam ayat diatas disebutkan bahwa Allah SWT melarang berputarnya
harta (modal) hanya di kalangan orang-orang kaya saja. Islam berusaha
mewujudkan pemeratan dengan cara membatasi agar harta dan sumber daya
yang ada, tidak hanya dikuasai oleh orang-orang yang kaya saja, sedangkan
orang-orang miskin tidak dapat mengakses sumber daya tersebut.
Pemberdayaan = masyarakat dalam Islam lebih  memprioritaskan
keseimbangan antara pertumbuhan dan pemerataan karena keduanya

merupakan dua sisi dari sebuah entitas yang tak terpisahkan.

30 Tomi Hendra, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Al-Quran, Dalam
Jurnal Hikmah, Volume 11 Nomor 2, Desember 2017,hal. 191-213
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Karena itu, dalam konsepsi pemberdayaan islam, titikk berat
pemberdayaan bukan saja pada sektor ekonomi (peningkatan pendapatan,
investasi, dan sebagainya), tapi juga pada faktor nonekonomi. Rasulullah Saw
telah memberikan suatu cara dalam menangani persoalan kemiskinan.
Konsepsi pemberdayaan yang dicontohkan Rasulullah Saw mengandung
pokok-pokok pikiran sangat maju, yang dititikberatkan pada “menghapuskan
penyebab kemiskinan” bukan pada “penghapusan kemiskinan’semata seperti
halnya dengan memberikan bantuanbantuan yang sifatnya sementara
(temporer).

Demikian pula, di dalam mengatasi problematika tersebut, Rasulullah
tidak hanya memberikan nasihat dan anjuran, tetapi beliau juga memberi
tuntunan berusaha agar rakyat biasa mampu mengatasi permasalahannya
sendiri dengan apa yang dimilikinya, sesuai dengan keahliannya. Rasulullah
SAW. memberi tuntunan memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia dan
menanamkan etika bahwa bekerja adalah sebuah nilai yang terpuji. Islam
mendorong pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dengan berpegang pada
3 prinsip utama; ketiga prinsip itu adalah prinsip ukhuwwah (persaudaraan),

prinsip ta’awun (tolong-menolong), dan prinsip persamaan derajat.

3. Proses Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan merupakan tahapan proses yang perlu dilakukan

masyarakat untuk meningkatkan sumber daya hingga memperoleh
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kemandirian®!. Pemberdayaan masyarakat juga disebut sebagai pembangkit
kesadaran terhadap potensi-potensi besar yang dimiliki masyarakat agar
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan keterampilan melalui aksi yang
konkret32, Acuan yang digunakan dalam menentukan keberhasilan sebuah
pemberdayaan dapat dilihat dari masyarakat yang mulai berdaya,
pengetahuan yang bertambah luas, serta memiliki kemampuan dalam
memenuhi kebutuhan ekonomi sosialnya. Hal ini dapat dicontohkan seperti
memiliki percaya diri, berani menyampaikan pendapat, ikut serta dalam
kegiatan sosial, dan dapat melaksanakan tangung jawab kehidupan dengan
mandiri®3.

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses dan tujuan. Sebagai
proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
memperkuat kelompok masyarakat yang lemah agar memiliki kemampuan
dan keberdayaan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Sebagai tujuan,
pemberdayaan diarahkan pada terciptanya masyarakat yang mandiri, mampu
mengambil keputusan, serta memiliki kontrol terhadap sumber daya yang
memengaruhi kehidupannya.

Dengan demukian, proses pemberdayaan masyarakat menurut Edi

Suharto meliputi tiga tahapan utama, yaitu:

31 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosialdan Pekerjaan Sosial, Cet. ke-5 (Bandung: PT Refika
Aditama, 2017),59-60.

32 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosialdan Pekerjaan Sosial,Cet.ke-5 (Bandung: PT Refika
Aditama, 2017),57-60.

33 Zubaedi. (2007). Wacana Pembangunan Alternatif: Ragam Perspektif
Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.
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a. Penyadaran (Awareness)

Pada tahap ini masyarakat diberikan pemahaman mengenai kondisi
yang dihadapi, baik permasalahan maupun potensi yang dimiliki. Tujuan
dari tahap penyadaran adalah menumbuhkan kesadaran kritis sehingga
masyarakat menyadari pentingnya perubahan dan keterlibatan dalam
proses pembangunan.

b. Pengkapasitasan (Capacity Building)

Setelah masyarakat memiliki kesadaran, langkah selanjutnya adalah
meningkatkan kapasitas mereka melalui berbagai kegiatan seperti
pelatihan, penyuluhan, pendidikan, dan pendampingan. Tahap ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta
kemampuan masyarakat agar mampu mengelola sumber daya yang
dimiliki secara efektif.

c. Pendayaan (Empowerment)

Tahap pendayaan merupakan proses pemberian kesempatan,
kewenangan, dan akses kepada masyarakat untuk mengelola serta
memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Pada tahap ini masyarakat
diharapkan mampu mengambil keputusan secara mandiri, berpartisipasi
aktif dalam pembangunan, dan menyelesaikan berbagai permasalahan

yang dihadapi tanpa ketergantungan kepada pihak lain34,

34 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosialdan Pekerjaan Sosial,Cet.ke-5 (Bandung: PT Refika
Aditama, 2017),57-58.
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Maka dari itu, proses pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui tiga
proses utama, yaitu penyadaran, pengkapasitasan, dan pendayaan. Ketiga
tahapan tersebut saling berkaitan dalam upaya meningkatkan kemampuan
dan kemandirian masyarakat. Melalui proses pemberdayaan, masyarakat
tidak hanya menjadi objek pembangunan, tetapi juga berperan sebagai subjek
yang mampu mengenali masalah, mengembangkan potensi, mengambil
keputusan, serta meningkatkan kesejahteraan hidupnya secara mandiri dan

berkelanjutan.

. Tujuan Pemberdayaan
Tujuan proses pemberdayaan sebuah masyarakat yaitu mengupayakan
peningkatan harkat dan martabat masyarakat yang tidak berdaya atau dalam
kondisi yang tidak bisa melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan
keterbelakangan®®. Maka tujuan dari pemberdayaan dapat diartikan sebagai
upaya untuk memandirikan dan memampukan masyarakat yang tidak
berdaya. Adapun aspek-aspek dari tujuan pemberdayaan untuk membantu
mengupayakan perbaikan menurut Mardikanto & Soebianto. Diantara lain
sebagai berikut:
a. Perbaikan Pendidikan (Better Education)
Perbaikan pendidikan merupakan langkah awal yang sangat penting
dalam proses pemberdayaan masyarakat. Pendidikan dipandang sebagai

sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui

35 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam
Perspektif Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta,2017), 29.
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peningkatan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan cara berpikir
masyarakat. Oleh karena itu, setiap program pemberdayaan perlu
dirancang agar mampu memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan,
baik melalui kegiatan pelatihan, penyuluhan, pendampingan, maupun
berbagai bentuk pembelajaran lainnya.

Perbaikan pendidikan tidak hanya terbatas pada penyampaian materi
pembelajaran, tetapi juga mencakup perbaikan metode pembelajaran,
penggunaan media yang sesuai, penyediaan sarana dan prasarana yang
memadai, pengaturan waktu yang efektif, serta hubungan yang harmonis
antara pelatith dengan peserta. Dengan pendidikan yang lebih baik,
masyarakat akan memiliki kemampuan untuk memahami berbagai
permasalahan yang dihadapi serta mampu menentukan solusi yang tepat

sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup secara mandiri.

b. Perbaikan Aksesibilitas (Better Accessibility)

Setelah masyarakat memperoleh peningkatan pengetahuan melalui
pendidikan, langkah berikutnya adalah meningkatkan aksesibilitas
terhadap berbagai sumber daya yang dibutuhkan. Perbaikan aksesibilitas
bertujuan memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh
informasi, teknologi, inovasi, permodalan, sarana produksi, jaringan
pemasaran, maupun berbagai layanan yang mendukung peningkatan
kesejahteraan.

Semakin tinggi motivasi dan kemampuan masyarakat, maka

semakin besar pula kebutuhan terhadap akses yang luas. Oleh karena itu,
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pemberdayaan harus mampu membuka kesempatan bagi masyarakat agar
lebth mudah memperoleh informasi, menjalin kemitraan, serta
memanfaatkan berbagai peluang yang tersedia. Akses yang baik akan

mempercepat proses pengembangan potensi masyarakat sehingga mereka

mampu meningkatkan produktivitas dan daya saing.

c. Perbaikan Tindakan (Better Actions)

Peningkatan pendidikan dan aksesibilitas diharapkan mampu
mendorong masyarakat untuk melakukan tindakan yang lebih baik.
Pengetahuan yang dimiliki akan menjadi dasar dalam mengambil
keputusan dan menentukan tindakan yang tepat sesuai dengan kebutuhan
serta kondisi yang dihadapi.

Perbaikan tindakan tercermin dalam perubahan perilaku masyarakat
menuju kebiasaan yang lebih positif, produktif, dan bertanggung jawab.
masyarakat tidak hanya mengetahui suatu informasi, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, hasil dari
proses pemberdayaan dapat terlihat melalui perubahan perilaku yang

mendukung peningkatan kualitas hidup masyarakat secara berkelanjutan.

d. Perbaikan Kelembagaan (Better Institution)

Keberhasilan pemberdayaan masyarakat tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh keberadaan lembaga
atau organisasi yang mendukung kegiatan masyarakat. Oleh karena itu,
perbaikan kelembagaan menjadi salah satu tujuan penting dalam proses

pemberdayaan.

24



Perbaikan kelembagaan dilakukan melalui penguatan struktur
organisasi, peningkatan kapasitas pengurus, penyusunan sistem
administrasi yang baik, pembagian tugas yang jelas, serta pengembangan
jaringan kerja sama dengan berbagai pihak. Kelembagaan yang kuat akan
mempermudah masyarakat dalam mengelola program, memperoleh
dukungan dari pemerintah maupun pihak swasta, serta menjamin

keberlanjutan program pemberdayaan.

e. Perbaikan Usaha (Better Business)

Perbaikan usaha merupakan hasil dari meningkatnya kualitas
pendidikan, aksesibilitas, tindakan, dan kelembagaan masyarakat. Dengan
adanya peningkatan pada berbagai aspek tersebut, masyarakat diharapkan
mampu mengembangkan usaha secara lebih efektif, efisien, dan produktif.

Perbaikan usaha tidak hanya bertujuan meningkatkan jumlah
produksi atau keuntungan, tetapi juga mencakup peningkatan kualitas
produk, inovasi, pengelolaan usaha yang lebih baik, serta kemampuan
dalam membaca peluang pasar. Melalui usaha yang berkembang,

masyarakat akan memiliki kesempatan lebih besar untuk meningkatkan

kondisi ekonomi keluarga maupun kelompoknya.

f. Perbaikan Pendapatan (Better Income)
Peningkatan kualitas usaha diharapkan memberikan dampak
langsung terhadap meningkatnya pendapatan masyarakat. Pendapatan
yang lebih baik akan memperkuat kemampuan ekonomi keluarga sehingga

mereka mampu memenuhi kebutuhan hidup secara lebih layak.
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Perbaikan pendapatan juga memberikan kesempatan kepada
masyarakat untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak, memperoleh
pelayanan kesehatan yang lebih baik, serta memenuhi berbagai kebutuhan
lainnya. Dengan demikian, peningkatan pendapatan menjadi salah satu
indikator keberhasilan proses pemberdayaan masyarakat karena

menunjukkan adanya perubahan nyata dalam aspek ekonomi.

g. Perbaikan Lingkungan (Better Environment)

Meningkatnya pendapatan masyarakat diharapkan mampu
mendorong terciptanya lingkungan yang lebih baik, baik lingkungan fisik
maupun lingkungan sosial. Kondisi ekonomi yang lebih baik
memungkinkan masyarakat memiliki kesadaran dan kemampuan untuk
menjaga kebersihan, memperbaiki fasilitas umum, serta mengelola sumber
daya alam secara lebih bertanggung jawab.

Selain itu, lingkungan sosial juga akan mengalami perbaikan melalui
meningkatnya kerja sama, kepedulian, gotong royong, serta hubungan
yang harmonis antaranggota masyarakat. Oleh karena itu, pemberdayaan
tidak hanya berorientasi pada peningkatan ekonomi, tetapi juga bertujuan

menciptakan lingkungan yang sehat, aman, nyaman, dan berkelanjutan.

h. Perbaikan Kehidupan (Better Living)
Perbaikan kehidupan merupakan dampak dari meningkatnya
pendapatan dan kualitas lingkungan. Kondisi tersebut akan berpengaruh
terhadap meningkatnya kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan,

baik dalam aspek ekonomi, pendidikan, kesehatan, maupun sosial.
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Masyarakat yang memiliki kehidupan lebih baik akan mampu
memenuhi kebutuhan dasar, memperoleh pendidikan yang layak, menjaga
kesehatan keluarga, serta berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan
sosial. Dengan demikian, pemberdayaan diharapkan = mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh sehingga

mereka dapat hidup lebih mandiri dan berkualitas.

i. Perbaikan Masyarakat (Better Community)

Perbaikan masyarakat merupakan tujuan akhir dari seluruh proses
pemberdayaan. Tahap ini menunjukkan bahwa masyarakat telah
mengalami perubahan yang signifikan, baik dari segi pengetahuan,
keterampilan, ekonomi, kelembagaan, maupun kualitas hidup3®.

Masyarakat yang berdaya ditandai dengan kemampuan untuk
mengenali potensi yang dimiliki, memecahkan berbagai permasalahan
secara mandiri, berpartisipasi dalam pembangunan, serta menjalin kerja
sama dengan berbagai pihak. Selain itu, masyarakat juga memiliki rasa
tanggung jawab terhadap lingkungan dan mampu menjaga keberlanjutan
program-program yang telah dilaksanakan. Dengan tercapainya kondisi
tersebut, tujuan utama pemberdayaan, yaitu menciptakan masyarakat yang

mandiri, sejahtera, dan berdaya saing, dapat terwujud.

36 Mardikanto, T., & Soebianto, P. Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif
Kebijakan Publik. Bandung: Alfabeta,2012
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5. Bank Sampah
a. Konsep Bank Sampah

Secara istilah, frasa “bank sampah” terdiri dari kata “bank™ dan
“sampah” kata bank berasal dari kata Italia yaitu “banca” yang artinya
tempat menukar uang.®’ Sederhananya bank sampah merupakan sebagai
suatu  wadah atau sistem yang digunakan untuk memilah dan
mengumpulkan sampah yang masih memiliki potensi untuk didaur ulang
maupun digunakan kembali sehingga memiliki nilai ekonomi.38

Keberadaan bank sampah juga merupa kan bentuk inovasi berbasis
masyarakat yang bertujuan untuk mengedukasi dan membiasakan
masyarakat dalam melakukan pemilahan sampah secara mandiri, sekaligus
meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah yang bijak.
Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat berkontribusi dalam mengurangi
volume sampah yang dihasilkan. Pengembangan bank sampah
menekankan pada keterlibatan aktif serta pemberdayaan masyarakat

sebagai aktor utama dalam pengelolaannya3?.

b. Pengololaan sampah
Dalam wupaya mengurangi pencemaran = lingkungan, maka

pengelolaan sampah mengacu pada pengelolaan limbah, cara pengelolaan

37 Amalia, S, 2019, Social Capital in Community-Based Waste Bank Management,
Jurnal Ilmu Sosial, Him. 93-108

38 Bambang Suwerda, Bank Sampah (Kajian Teori dan Penerapan), (Yogyakarta:
PustakaRihama, 2012), Him. 22

39 Haryanti, S., Gravitiani, E., & Wijaya, M. Studi penerapan bank sampah dalam
upaya pengelolaan lingkungan hidup di Kota Yogyakarta. Bioeksperimen: Jurnal
Penelitian Biologi, 6(1), 60-68, 2020.
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sampah tergantung pada jenis dan sifat sampah tersebut. Mengetahui jenis-
jenis sampah merupakan hal penting dalam kajian tentang sampah.
Menurut Azwar®®, ada dua kategeri sampah pada jenisnya diantara lain
yaitu:
1) Sampah organik
Sampah ini timbul dari unsur makluk hidup seperti manusia,
tumbuhan, dan hewan yang dihasilkan secara alami seperti sampah
rumah tangga, sisa sayuran, kulit buah, sampah kebun berupa ranting
pohon, daun, dan bunga. Sifat sampah ini dengan mudah dihancurkan
dalam proses alami.
2) Sampah anorganik
Sampah ini berasal dari sumber daya terbaurkan yang terdiri dari
jenis limbah kering seperti plastik, alumunium, kaca, kaleng dan lainya.

Ciri khas sampah ini adalah sama sekali tidak mengalami dekomposisi

alami.

Dengan mempertimbangan fakta bahwa manusia telah mengalami
kerugian yang mereka hasilkan, selain itu juga dapat membahayakan
secara kesehatan. Secara alami, semua ini tidak akan terjadi apabila kita
mengubah perilaku akan sadar terhadap dampak negatif dari bahaya
sampah tersebut. Karena sejatinya akibat yang muncul dari sebuah

perbuatan pasti dipicu dari sebuah sebab.

40 Azwar, A. (1996). Pengantar limu Kesehatan Lingkungan. Jakarta: PT. Mutiara
Sumber Widya. Him, 184
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c. Tahap-tahapan pengelolaan sampah

Proses pengolahan limbah secara umum diawali dengan tahap
pengumpulan dan penyimpanan limbah di suatu tempat yang telah
disesuaikan, setelah sebelumnya dilakukan pemilahan berdasarkan
jenisnya, seperti sampah plastik dan anorganik lainnya. Selanjutnya,
limbah dipisahkan menjadi komponen cair dan padat dengan
mempertimbangkan apakah limbah tersebut masih dapat didaur ulang atau
tidak.

Tahap berikutnya adalah proses pengolahan lanjutan, yaitu dengan
penambahan mikroorganisme untuk membantu mendegradasi limbah,
terutama apabila hasil dari tahap awal belum memenuhi standar
kebersihan sehingga belum layak dibuang ke lingkungan. Setelah melalui
seluruh tahapan pengolahan, diharapkan limbah telah mencapai tingkat
kebersihan tertentu sehingga aman untuk dilepaskan ke lingkungan.
Penggunaan karbon aktif juga dapat dilakukan untuk mengurangi
kandungan zat terlarut, seperti bahan kimia berbahaya, melalui proses

penyerapan, sehingga limbah menjadi lebih aman sebelum dibuang?!.

d. Manfaat bank sampah dalam pemberdayaan
Bank sampah memiliki manfaat yang besar bagi pemberdayaan
masyarakat, tidak hanya mengurangi permasalahan sampah tetapi juga

meningkatkan kesadaraan dan partisi masyarakat dalam menjaga

41 Amalia, S. Social Capital in Community-Based Waste Bank Management. Jurnal
Ilmu Sosial, 18(2),93-108,2019.
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lingkungan. Adapun manfaat Bank Sampah dalam pemberdayaan menurut
Bambang Suwerda yaitu:
1) Manfaat pekembangan ekonomi

Manfaat perkembangan ekonomi, bank sampah memberikan
peluang bagi masyarakat untuk meningkatkan pendapatan melalui
kegiatan menabung sampah. Sampah yang telah dipilah sesuai dengan
jenisnya kemudian disetorkan ke bank sampah dan dihargai
berdasarkan nilai jualnya. Hasil penjualan tersebut dicatat sebagai
tabungan yang dapat diambil sesuai kebutuhan nasabah.

Sistem ini mampu memberikan tambahan pengahasilan bagi
masyarakat, sekaligus meningkatkan kebiasaan hidup hemat dan
produktif. Selain itu, berbagai pelatihan pengelolaan sampah menjadi
produk kerajinan dan mampu membuka peluang usaha sehingga dapat

meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat.

2) Manfaat perkembangan lingkungan

Manfaat perkembangan lingkungan, bank sampah berkontribusi
dalam menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan nyaman.
Melalui berbagai kegiatan sosialisasi, edukasi, dan pendampingan
masyarakat diberikan pemahaman pentingnya memilah sampah sejak
dari rumah. Penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recyle), serta
mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir.

Perubahan perilaku  tersebut secara bertahap mampu

menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk lebih peduli terhadap
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kelestarian lingkungan dan menjadikan pengelolaan sampah sebagai

bagian dari kegiatan positif.

3) Manfaat perkembangan sosial

Manfaat perkembangan lingkungan, bank sampah tidak hanya
terbatas dalam upaya mengurangi sampah. Berbagai kegiatan yang
dilaksanakan seperti penyetoran sampah, rapat rutin, kerja bakti, dan
workshop menjadi sarana mempererat hubungan antar penggurus bank
sampah dan masyarakat. Melalui kegiatan tersebut mampu
meningkatkan semangat gotong royong, dan kepedulian sosial.
Hubungan sosial yang semakin kuat juga mendorong masyarakat lebih
aktif berpartisipasi dalam berbagai program pemberdayaan yang
diselenggarakan oleh Bank Sampah*?.

Berdasarkan  uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan melalui Bank Sampah tidak terbatas pada pengurangan
volume sampah,akan tetapi mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui penguatan aspek ekonomi, lingkungan dan sosial.
Oleh karena itu bank sampah dapat dilihat sebagai salah satu upaya
pemberdayaan masyarakat yang mandiri, peduli lingkungan, memiliki
produktivitas ekonomi dan mampu menjaga keberlanjutan

pembangunan berbasis partisipasi masyarakat.

42 Bambang Suwerda, Bank Sampah (Kajian Teori dan Penerapan), (Yogyakarta:
PustakaRihama, 2012), Him. 22
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e. Kebijakan Pemerintah tentang Bank Sampah dan Pengelolaan Sampah

Pemerintah Indonesia telah menetapkan berbagai regulasi untuk
mewujudkan sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan 43, salah
satunya melalui Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang
pengelolaan  sampah. Undang-undang ini mengubah paradigma
pengelolaan sampah dari pendekatan kumpul-angkut-buang menjadi
pengelolaan yang lebih komprehensif melalui kegiatan pengurangan dan
penanganan sampah. Pengelolaan sampah tidak lagi dipandang sebagai
kegiatan membuang limbah semata, melainkan sebagai upaya sistematis
yang mencakup pembatasan timbulan sampah, penggunaan kembali
(reuse), pendauran ulang (recycle), serta pemanfaatan sampah sebagai
sumber daya yang memiliki nilai ekonomi. Selain itu, undang-undang
tersebut juga menegaskan bahwa pengelolaan sampah merupakan
tanggung jawab bersama antara pemerintah, pemerintah daerah, pelaku
usaha, dan masyarakat dalam rangka menjaga kelestarian lingkungan
hidup dan meningkatkan kesehatan masyarakat.

Sebagai aturan pelaksana dari Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2008, pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun

2012 tentang pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis

43 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 69, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4851).
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sampah rumah tangga **. Peraturan ini mengatur secara lebih rinci
mengenai  penyelenggaraan  pengelolaan sampah yang meliputi
pengurangan dan penanganan sampah, mulai dari pemilahan,
pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, hingga pemrosesan akhir.
Peraturan pemerintah ini juga menekankan pentingnya penerapan prinsip
3R (Reduce, Reuse, Recycle) sebagai dasar pengelolaan sampah nasional
serta mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan
pengelolaan sampah. Dengan demikian, pemerintah daerah diwajibkan
menyusun kebijakan, strategi, serta program pengelolaan sampah yang
berorientasi pada pengurangan timbulan sampah sejak dari sumbernya.
Salah satu bentuk implementasi prinsip 3R yang berkembang di
Indonesia adalah bank sampah4®. Keberadaan bank sampah menjadi
instrumen pemberdayaan masyarakat dalam mengurangi timbulan sampah
sekaligus meningkatkan nilai ekonomi dari sampah yang masih dapat
didaur ulang. Melalui mekanisme pemilahan dan penyetoran sampah
berdasarkan jenisnya, masyarakat memperoleh insentif ekonomi sehingga
terdorong untuk mengubah perilaku dalam mengelola sampah. Konsep ini
sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 dan

Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 yang menempatkan

44 Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 188, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5347), Pasal 10-31.

45 Republik Indonesia, Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 13
Tahun 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan Recycle melalui Bank
Sampah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 804), Pasal 1 angka2
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masyarakat sebagai salah satu aktor utama dalam penyelenggaraan
pengelolaan sampah berbasis pengurangan di sumber. Selain berkontribusi
terhadap kebersihan lingkungan, bank sampah juga mendukung

pengembangan ekonomi sirkular melalui pemanfaatan kembali material

yang masih bernilai guna.

G. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di Perum Candi Gebang Permai,
Sleman, Yogyakarta. Alasan peneliti mengambil lokasi ini karena Pertama,
Bank Sampah Sawo Kecik menjadi salah satu bank sampah di daerah Sleman
yang berdiri sejak 2015, maka peneliti mempunyai ketertarikan bagaimana
Proses Pemberdayaan yang dilakukan oleh Bank Sampah Sawo Kecik. Kedua,
penelitian sebelumnya sudah banyak yang membahas pemberdayaan melalui
bank sampah, akan tetapi penelitian yang terjadi di Bank Sampah Sawo Kecik
belum ada. Maka dari itu penulis menawarkan pembaharuan penelitian
mengenai pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Sawo Kecik,
Perum Candi Gebang Permai, Sleman, Yogyakarta.
2. Jenis Penelitian
Dalam Penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif deskriptif. Jenis Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih
mendalam bagaimana proses pemberdayaan yang di lakukan oleh Bank

Sampah Sawo Kecik. Hasil tersebut dipaparkan sesuai dengan apa adanya
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dan sesuai dengan pertanyaan penelitian yang nantinya dilakukan proses

analisis dengan kata yang melatarbelakangi hal tersebut.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sebagai informan, yang berarti adalah
orang yang memiliki peran sebagai narasumber untuk memberikan informasi
mengenai situasi dan kondisi tempat yang akan dilakukan penelitian. Subjek
penelitian adalah topik atau fenomena yang akan diteliti dalam suatu
penelitian. Berikut merupakan subjek atau informan yang dipilih ketika
penelitian berlangsung :
a. Pengurus Bank Sampah Sawo Kecik.
b. Nasabah Bank Sampah Sawo Kecik.
c. Masyarakat Perum Candi Gebang Permai.
. Objek Penelitian

Objek penelitian ini berfokus pada proses pemberdayaan masyarakat
yang dilakukan oleh Bank Sampah Sawo Kecik melalui kegiatan pengelolaan
sampah. Dan berfokus pada manfaat yang dirasakan masyarakat terhadap
adanya Bank Sampah Sawo Kecik di Perum Candi Gebang Permai, Sleman,
Yogyakarta.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh Bank Sampah Sawo Kecik
tersebut mencakup pemberian bantuan pendidikan, pemenuhan kebutuhan

dasar, serta pengembangan keterampilan hidup. Melalui program-program
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yang terstruktur dan berkelanjutan, bank sampah ini berperan penting dalam
membantu masyarakat dalam memilah sampah dan serta meningkatkan

ekonomi secara individu.

. Teknik Penentuan Informan

Teknik penentuan informan mengenai penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling, yakni menggunakan kriteria yang berdasarkan
pertimbangan khusus dalam proses pengambilan sampel sebagai sumber data.
Kriteria informan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
a. Informan merupakan pimpinan/ketua di Bank Sampah Sawo Kecik.
b. Informan merupakan pendamping di Bank Sampah Sawo Kecik.
c. Informan merupakan pengurus di Bank Sampah Sawo Kecik.
d. Informan merupakan masyarakat Perum Candi Gebang.

Berikut merupakan nama-nama informan yang menjadi sampel dalam

penelitian ini:

a. Ibu Herry Astuti Imaningsih : Ketua Bank Sampah Sawo Kecik

b. Ibu Titi Handayani : Sekretaris Bank Sampah Sawo Kecik
c. Ibu Sri Hastuti : Bendahara Bank Sampah Sawo Kecik
d. Ibu Pranandari Rini : Anggota Bank Sampah Sawo Kecik

e. Ibu Evi Septiani Tavip Hayati: Nasabah Bank Sampah Sawo Kecik
f. Bapak Evan : Masyarakat Perum Candi Gebang

g. Ibu Sri : Nasabah Bank Sampah Sawo Kecik
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6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu cara yang dilakukan
peneliti untuk dapat memperoleh sumber data berupa fakta-fakta dan
informasi yang berada di lapangan. dalam melakukan penelitian ini peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
a. Observasi
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui atau
menyelidiki tingkah laku nonverbal yaitu dengan melakukan observasi.
Peneliti melakukan observasi dengan mengikuti kegiatan dari bank
sampah sawo kecik. Pertama, kegiatan menabung sampah yang rutin
dilakukan setiap hari sabtu. Kedua, kegiatan Workshop yang dilaksakan
setiap tiga bulan sekali dengan tema sampah yang berbeda-beda. Adapun
jumlah peneliti melakukan obsevasi pada Bank Sampah Sawo Kecik
sebanyak tiga kali.
b. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara pada setiap kegiatan yang dilakukan
oleh bank sampah sawo kecik. Adapun narasumber yang pertama
dilakukan kepada ketua bank sampah Ibu Herry Astuti Imaningsih yang
bertempat di rumah beliau. Kedua, dalam kegiatan menabung sampah
peneliti melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sduah disiapkan
kepada anggota bank sampah dan nasabah. Ketiga, peneliti melakukan

wawancara kepada masyarakat yang ada di Perum Candi Gebang Permai.
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Wawancara yang dilakukan oleh peneliti sebanyak dua kali dalam dua

kegiatan dari Bank Sampah Sawo Kecik.

c. Dokumentasi
Peneliti melakukan dokumentasi pada kegiatan bank sampah sawo
kecik. Kegiatan tersebut adalah menabung sampah, memilah sampah,
menimbang sampah, dan kegiatan Workshop barang bekas. Yang mana
dokumentasi tersebut dalam bentuk foto kegiatan, foto lokasi, dan foto

hasil dari kegiatan tersebuts

7. Teknik Validitas Data

Dalam mengukur keabsahan data, terdapat beberapa teknik
pemeriksaan yang termasuk ke dalam kriteria kredibilitas (kepercayaan
terhadap data hasil penelitian) antara lain perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman
sejawat, analisis kasus negatif, dan member check?®. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik pemeriksaan triangulasi sumber.

Triangulasi sumber adalah pemeriksaan keabsahan data dengan cara
mengecek imformasi yang diperoleh dari berbagai sumber berbeda
menggunakan teknik pengumpulan data yang sama*’. Triangulasi dilakukan
untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan,

bukan untuk mencari kebenaran mengenai fenomena.*8

% Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi,hlm.365
47 Sugiyono “metode penelitian kualitatifdan r&d, hlm 125
48 Ibid., hIm.327
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Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang digunakan adalah
triangulasi  sumber.  Triangulasi sumber dilakukan dengan cara
membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui sumber data yang berbeda. Penerapan triangulasi
sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan hasil
wawancara yang diperoleh dari ketua Bank Sampah Sawo Kecik, pengurus
bank sampah, nasabah bank sampah, serta masyarakat Perum Candi Gebang
Permai yang terlibat dalam kegiatan bank sampah.

Melalui perbandingan informasi dari berbagai sumber tersebut, peneliti
dapat mengetahui kesesuaian data mengenai proses pemberdayaan
masyarakat, bentuk kegiatan yang dilaksanakan, tingkat partisipasi
masyarakat, serta manfaat yang dirasakan oleh masyarakat setelah mengikuti
program Bank Sampah Sawo Kecik. Dengan demikian, data yang diperoleh
tidak hanya berasal dari satu informan, tetapi telah dikonfirmasi melalui
berbagai sumber yang relevan sehingga dapat meningkatkan tingkat
kredibilitas hasil penelitian.

Selain membandingkan hasil wawancara antar informan, triangulasi
sumber juga dilakukan dengan mencocokkan data hasil wawancara dengan
data observasi dan dokumentasi yang diperoleh selama penelitian
berlangsung. Informasi mengenai kegiatan sosialisasi, pemilahan sampah,
pelatihan pemanfaatan limbah, serta kegiatan pemberdayaan lainnya

diverifikasi melalui pengamatan langsung di lapangan dan dokumen
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pendukung seperti foto kegiatan, catatan administrasi, serta arsip program
bank sampah sawo kecik.

Apabila ditemukan perbedaan informasi dari sumber yang satu dengan
sumber lainnya, peneliti melakukan pengecekan kembali melalui wawancara
lanjutan dan penelaahan data pendukung hingga diperoleh data yang
dianggap paling sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Melalui penerapan
triangulasi sumber tersebut, diharapkan data yang dihasilkan memiliki tingkat
keabsahan yang tinggi sehingga mampu memberikan gambaran yang akurat
mengenai proses pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Sawo

Kecik di Perum Candi Gebang Permai.

. Teknik Analisis Data

Analisis data sebagai salah satu upaya mencari maupun menata secara
sistematis catatan dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, maupun
yang lainnya untuk memberikan pemahaman terhadap peneliti tentang
permasalahan yang diteliti dan disajikan sebagai temuan bagi orang lain.*®
Analisis data menurut Sugiyono adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari termasuk

49 Ahmad Rijali. Analisis Data Kualitatif. (UIN Antasari Banjarmasin: 2018),
Jurnal Alhadharah Vol. 17 No.33, hlm.84
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membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.%°
Analisis data merupakan suatu upaya untuk mengolah data menjadi
sistematis dari hasil wawancara, observasi, maupun hasil dokumentasi
sehingga memudahkan dalam menyusun kesimpulan hasil penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis data menurut Miles dan
Huberman. Model analisis ini biasa disebut dengan model analsisi interaktif.
Model analsis interaktif ini terdiri dari tiga komponen utama dalah sebagai
berikut®?!,
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, kemudian memfokuskan pada hal-hal peting, serta mencari tema
dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan sebuah gambaran yang jelas sehingga mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan suatu kumpulan dari informasi yang
disusun untuk ditarik menjadi sebuah kesimpulan dan mengambil
tindakan. Dapat berupa teks naratif, tabel, grafik maupun gambar
merupakan sebagian dari bentuk penyajian data. dalam hal ini bertujuan

untuk memudahkan setiap peneliti dalam membaca kesimpulan. Melalui

50 Sugiyono.2018. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta.
51 Prof. Dr. Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi,hlm.334
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penyajian data, maka data terorganisir dan tersusun sesuai dengan pola
yang telah dibuat sehingga akan semakin mudah untuk di fahami®?.
c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan proses untuk menjawab rumusan
masalah yang telah ditentukan sejak awal. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung. Tetapi, apabila
kesimpulan yang telah ditemukan pada tahap awal telah didukung dengan
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peenliti kembali ke lapangan
untuk mengumpulkan data, maka datayang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel®3.

Ketiga komponen diatas merupakan satu kesatuan sehingga dapat
menghasilkan suatu analisis dalam penelitian dan dapat menjawab

rumusan masalah yang peneliti buat.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan bagian yang menerangkan apa saja
yang akan di jelaskan setiap bab yang terdapat dalam penelitian ini. Berikut
beberapa uraian sistematika pembahasan:
1. BAB I, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, tujuan
dan manfaat, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.

52 Ibid., hlm. 337-339
53 Jbid., hlm. 343
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2. BAB II, pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian.
Dalam penelitian ini dituliskan gambaran umum Bank Sampah Sawo Kecik

3. BAB III, pada pembahasan ini berisi tentang temuan di lapangan berupa hasil
wawancara dan data lain-lain. Bentuk dari tulisan ini yaitu narasi dan ditulis
setelah peneliti mendapatkan data observasi dan wawancara yang telah di
verifikasi terlebih dahulu. Kemudian dikaitkan dengan teori yang digunakan.

4. BAB IV, penutup berisi kesimpulan dan saran atau rekomendasi.
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BABIV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat melalui
Bank Sampah Sawo Kecik di Perum Candi Gebang Permai, Sleman,
Yogyakarta, Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat
melalui Bank sampah sawo kecik di Perum Candi Gebang Permai, dapat
disimpulkan bahwa proses pemberdayaan masyarakat telah berjalan melalui tiga
proses pemberdayaan menurut Edi Suharto, yaitu tahap penyadaran,
pengkapasitasan, dan pendayaan.

Pada proses penyadaran Bank Sampah Sawo Kecik berupaya
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah
melalui kegiatan sosialisasi, edukasi, serta penyuluhan yang bekerjasama
dengan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. Melalui kegiatan tersebut,
masyarakat mulai memahami bahwa sampah tidak hanya menjadi limbah yang
harus dibuang, tetapi juga memiliki nilai ekonomi apabila dikelola dengan baik.

Pada proses pengkapasitasan, Bank Sampah Sawo Kecik meningkatkan
kemampuan masyarakat melalui berbagai kegiatan pelatihan dan workshop
pengelolaan sampah. Kegiatan tersebut meliputi pelatihan pemilahan sampah,
pengolahan sampah organik dan anorganik, serta pemanfaatan limbah rumah
tangga menjadi produk yang bernilai guna dan bernilai jual. Program ini
membantu masyarakat memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam

pengelolaan sampah secara mandiri.
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Pada proses pendayaan, masyarakat diberikan kesempatan untuk
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan Bank Sampah Sawo Kecik melalui
program menabung sampah, kegiatan pemilahan sampah, serta berbagai
program pengelolaan lingkungan lainnya. Melalui keterlibatan tersebut,
masyarakat tidak hanya memperoleh manfaat lingkungan berupa lingkungan
yang lebih bersih dan sehat, tetapi juga manfaat ekonomi melalui hasil tabungan
sampah dan manfaat sosial berupa meningkatnya kepedulian serta kerjasama
antarwarga.

Manfaat yang dirasakan masyarakat dari keberadaan Bank Sampah Sawo
Kecik meliputi manfaat ekonomi, lingkungan, dan sosial. Dari aspek ekonomi,
masyarakat memperoleh tambahan pendapatan melalui kegiatan menabung
sampah dan pemanfaatan limbah yang memiliki nilai jual. Dari aspek
lingkungan, masyarakat menjadi lebih sadar terhadap pentingnya pemilahan dan
pengelolaan sampah sehingga lingkungan menjadi lebih bersih, sehat, dan
nyaman. Dari aspek sosial, kegiatan bank sampah mampu mempererat hubungan
antarwarga, meningkatkan partisipasi masyarakat, serta memperkuat kerjasama
dalam menjaga lingkungan secara bersama-sama.

Dengan demikian, Bank Sampah Sawo Kecik tidak hanya berfungsi sebagai
tempat pengelolaan sampah, tetapi juga menjadi sarana pemberdayaan
masyarakat yang mampu meningkatkan kesadaran lingkungan, kemandirian,

serta kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.
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B. Saran

1.

Bagi pengurus Bank Sampah Sawo Kecik, diharapkan dapat terus
meningkatkan program pelatihan dan inovasi pemanfaatan limbah agar
masyarakat memperoleh keterampilan yang lebih beragam serta mampu
menghasilkan produk yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi.

Bagi masyarakat dan nasabah, diharapkan dapat terus berpartisipasi aktif
dalam kegiatan bank sampah, terutama dalam melakukan pemilahan sampah
dari rumah tangga secara rutin sehingga manfaat ekonomi dan lingkungan

dapat dirasakan secara maksimal.

. Bagi Pemerintah dan Dinas Lingkungan Hidup, diharapkan dapat

memberikan dukungan yang lebih intensif melalui pendampingan, pelatihan,
bantuan sarana dan prasarana, serta penguatan jaringan pemasaran hasil
pengolahan limbah agar program bank sampah dapat berkembang lebih
optimal.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai bank sampah dari aspek lain, seperti dampak ekonomi jangka
panjang, strategi pengembangan kelembagaan, maupun tingkat partisipasi

masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis komunitas.
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